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KATA PENGANTAR 
 

Sekaitan dengan Surat Edaran dari Direktur Penyediaan Tenaga 
Kesehatan Kementerian Kesehatan tentang Pelaksanaan Penilaian 
Dosen Berprestasi Poltekkes Kemenkes Tahun 2024 yang setiap tahun 
diselenggarakan, maka Poltekkes Kemenkes Yogyakarta ikut 
berpartisipasi mengirimkan dosen berprestasi Poltekkes Kemenkes 
Yogyakarta yang telah kami siapkan untuk mengikuti kegiatan tersebut. 
Salah satu agenda pembinaan dosen berprestasi di Poltekkes Kemenkes 
Yogyakarta adalah dosen diwajibkan untuk membuat karya kinerja 
prestatif. 

Buku ini merupakan buku pendukung terwujudnya kinerja prestatif 
dosen berprestasi. Dalam proses penyusunan buku ini dihadirkan para 
Pembina Dosen Berprestasi yang dimiliki Poltekkes Kemenkes 
Yogyakarta. Buku 2 yang merupakan kelanjutan dari Buku 1, berjudul 
“Force Field Analysis (FFA)  Komparasi Antar Berbagai Bentuk Intervensi 
Stretching exercise Sebagai Reflektor Ekstremitas Individu Komorbid”. 
Buku ini sejalan dengan arah transformasi kesehatan yang diluncurkan 
Kementerian Kesehatan yaitu transformasi layanan primer dan 
transformasi teknologi kesehatan dengan pengembangan teknologi 
digital. 

Terimakasih kepada segenap Pembina dosen berprestasi 
Poltekkes Kemenkes Yogyakarta serta seluruh tim yang telah bahu 
membahu mendukung dan mengawal pemilihan dosen berpretasi hingga 
tingkat nasional pada tahun 2024. 

Saya berharap dengan adanya Buku 2 ini, mampu memberikan 
informasi intervensi stretching sebagai reflektor yang paling unggul untuk 
diaplikasikan pada individu dengan komorbid bagi akademisi maupun 
pemerhati dibidang kesehatan. 
 
 
 

Yogyakarta,   Oktober 2023 
Direktur Poltekkes Kemenkes 
Yogyakarta 

 

 
 

Dr. Iswanto, SPd.,,M.Kes. 
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telah memberikan rahmat dan karuniaNya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan Buku 2 dengan judul “Force Field Analysis (FFA)  
Komparasi Antar Berbagai Bentuk Intervensi Stretching exercise Sebagai 
Reflektor Ekstremitas Individu Komorbid”. Buku ini merupakan laporan 
kinerja prestatif dosen berprestasi Tahun 2024. 

Penyusunan buku ini banyak mendapatkan bimbingan, arahan, 
bantuan dan masukan yang bersifat membangun dari berbagai pihak. Pada 
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membangun sangat kami harapkan. Mudah-mudahan buku ini dapat 
bermanfaat bagi semua pihak. 

 
Yogyakarta,   Oktober 2023  

Penulis 
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RINGKASAN 
 
Force Field Analysis (FFA) Komparasi antar Berbagai Bentuk Intervensi Stretching 

Exercise Sebagai Reflektor Ekstermitas Individu Komorbid 
 
Latar Belakang: Komorbiditas merupakan suatu fenomena umum dalam 
klinis, yang memiliki kondisi medis atau gangguan psikologis secara 
bersamaan. Untuk meningkatkan derajat kesehatan pasien komorbid 
diperlukan suatu alat baik secara tradisional maupun mekanik yang berupa 
exercise, salah satunya adalah Stretching exercise. Beberapa intervensi 
stretching exercise untuk pasien komorbid dapat dilakukan menggunakan 
non farmakologi, seperti menggunakan peralatan mekanik maupun 
peralatan berbasis Artifisial Intelligent Refleksi. Intervensi stretching 
exercise berbasis produk  yang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 
mendapatkan upaya peningkatan derajat kesehatan yang efektif salah 
satunya adalah kajian medan kekuatan Force Field Analysis (FFA) terhadap 
alat-alat stretching exercise sebagai salah satu standar metode untuk 
menganalisis pemecahan masalah. 
Tujuan: Memperoleh keunggulan alat yang terandal setelah dibandingkan 
kekuatan dan kelemahannya di Lapangan (FFA)  
Metode Penelitian: Kajian dilakukan menggunakan medan kekuatan Force 
Field Analysis (FFA). Obyek yang dianalisis adalah alat stretching exercise 
reflektor ekstremitas individu komorbid, Vibration Roller, Virtual Reality, 
Robot Eksoskeleton. 
Hasil: Latihan peregangan dengan vibration roller efektif bermanfaat untuk 
menghasilkan efek positif pada sendi pergelangan kaki, kekuatan otot 
maksimal, dan ketangkasan melalui fasilitasi aktivasi neuromuskular yang 
disebabkan oleh getaran. 
Kesimpulan: Teridentifikasinya keunggulan alat stretching exercise 
reflektor ekstremitas yang paling signifikan yaitu ketersediaan alat untuk 
didapatkan, keterjangkauan dalam harga, kemudahan untuk digunakan. 
Sementara penghambatnya yaitu tekanan yang berbeda-beda pada 
masing-masing individu. 
 

Kata Kunci: Force Field Analysis, Stretching Exercise  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Komorbiditas merupakan suatu fenomena umum dalam klinis, 

yang memiliki keberadaan kondisi medis atau gangguan psikologis 

secara bersamaan. Komorbiditas dapat membuat manajemen 

kesehatan lebih rumit dan kurang efektive, serta prognosis pasien 

yang buruk dengan adanya risiko komplikasi. Latar belakang 

komorbiditas telah mendorong pendekatan perawatan terpadu, 

mempertimbangkan keberadaan kondisi yang bersamaan dalam 

perencanaan pengobatan. 

Aksesibilitas pelayanan kesehatan yang kurang memadai bagi 

pasien comorbid dapat menimbulkan kecemasan berupa  

meningkatnya ketergantungan fisik  untuk memenuhi aktifitas harian, 

sehingga dapat menurunkan tingkat kecemasan untuk mencapai 

kualitas hidup yang prima. Untuk meningkatkan derajat kesehatan 

pasien comorbid diperlukan suatu alat baik secara tradisional maupun 

mekanik yang berupa exercise, salah satunya adalah Stretching 

exercise. Beberapa intervensi stretching exercise untuk pasien 

komorbid dapat dilakukan menggunakan intervensi farmakologi 

maupun non farmakologi. Adapun non farmakologi, dapat diberikan 

menggunakan peralatan mekanik maupun peralatan berbasis Artifisial 

Intelligent Refleksi.1–3 

Hasil literatur review buku 1, Berdasarkan kajian literatur pada 

bab sebelumnya, intervensi stretching exercise terhadap komorbid 

secara garis besar dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu 

farmakologi dan non farmakologi. bentuk dari intervensi non 

farmakologi meliputi: intervensi menggunakan alat dan non alat. 

Adapun untuk alat diklasifikasikan menjadi virtual, berbasis AI: robot, 

dan local commodity. Local commodity akan mengarah ke hilirasi 
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produk yang dimanfaatkan oleh masyarakat. Hasil literature 

didapatkan 2 intervensi alat berbasis local commodity yaitu Muscle 

cramps, dan WSE (workplace stretching exercise). Selain itu, 

stretching exercise, baik menggunakan alat dan tidak menggunakan 

alat, dapat meningkatkan relaksasi otot-otot ekstremitas atas dan 

bawah menggunakan prinsip refleksi. Hasil rekomendasi dari buku 1 

yaitu perlu dilakukan kaji banding/komparasi antar berbagai bentuk 

intervensi stretching exercise berbasis produk  yang dimanfaatkan 

oleh masyarakat untuk mendapatkan upaya peningkatan derajat 

kesehatan yang efektif dilihat dari berbagai segi . Berdasarkan kondisi 

tersebut diperlukan kajian medan kekuatan Force Field Analysis (FFA) 

terhadap alat-alat stretching exercise sebagai salah satu standar 

metode untuk menganalisis pemecahan masalah. Melalui metode 

FFA semua faktor yang  terkait  dengan  perubahan  dan 

mempengaruhi penyelenggaraan program. Meskipun telah dilakukan 

uji empiris (lireratur review) namun belum dilakukan kaji banding / 

dibandingkan kekuatan dan kelemahan dengan berbagai alat yang 

sejenis, belum dibuktikan ke efektifannya  dalam mengintervensi 

individu komorbid khususnya tekanan daran dan kecemasan, belum 

dibuktikan bahwa alat tsb dapat diterima masyarakat , belum dianalisis 

potensi hilirisasinya. Penelitian ini ingin menyelesaikan uji banding/ 

komparasi  kekuatan dan kelemahan alat stretching exercise individu 

komorbid dengan berbagai alat stretching exercise lainnya 2,4. 

 

B. Tujuan 

1. Tujuan Umum: 

Memperoleh alat yang terandal setelah dibandingkan 

kekuatan dan kelemahannya di lapangan (FFA). 

2. Tujuan Khusus: 

a. Mengidentifikasi keunggulan alat stretching exercise 

reflektor ekstremitas dengan vibration roller  dari sisi 
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ketersediaan, keterjangkauan, kemudahan, penerimaan dan 

kenyamanan pasien. 

b. Mengidentifikasi keunggulan alat stretching exercise 

reflektor ekstremitas dengan robot eksoskeleton  dari sisi 

ketersediaan, keterjangkauan, kemudahan, penerimaan dan 

kenyamanan pasien. 

c. Mengidentifikasi keunggulan alat stretching exercise 

reflektor ekstremitas dengan virtual reality dari sisi 

ketersediaan, keterjangkauan, kemudahan, penerimaan dan 

kenyamanan pasien. 

 

C. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian memberikan manfaat sebagai salah satu 

pengembangan ilmu keperawatan  khususnya keperawatan 

keluarga dan komunitas komorbid terkait dengan  pengujian 

kekuatan   lapangan dengan Force Field Analysis (FFA). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Dinas Kesehatan 

Hasil FFA ini dapat menjadikan bahan pertimbangan 

untuk membuat kebijakan terkait kebutuhan  alat stretching 

exercise reflektor ekstremitas yang digunakan  untuk 

perawatan individu dengan komorbid yang paling unggul bagi 

perawat. 

b. Bagi Perawat 

Hasil FFA dapat menjadi sumber informasi perawat 

untuk memilih alat alat stretching exercise yang digunakan 

sebagai reflektor pada individu komorbid. yang paling unggul 

dalam ketersediaan, keterjangkauan, kemudahan, 

penerimaan serta kenyamanan  pasien. 

c. Bagi Institusi Pendidikan 
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Hasil FFA dapat digunakan sebagai literasi berupa 

keunggulan dari alat stretching exercise reflektor ekstremitas 

pada individu komorbid. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil FFA dapat digunakan sebagai  bahan untuk uji ke 

efektifannya  alat stretching exercise reflektor ekstremitas pada 

individu komorbid khususnya tekanan daran dan kecemasan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Komorbid 

Komorbid adalah suatu kondisi dimana individu yang memiliki 

dua atau lebih masalah.  Individu dengan komorbid sangat berbahaya 

apabila terinfeksi Corona Virus Disease (COVID)-19. Corona Virus 

Disease (COVID)-19 merupakan  salah satu penyakit menular yang 

terjadi pada awal tahun 2019 dan merupakan penyakit pandemi yang 

melanda pada tahun 2019. Individu yang terkena COVID-19 dengan 

comorbid secara signifikan mengakibatkan gangguan pada sistem 

pernapasan, kekuatan otot, dan fungsi motorik, komorbiditas seperti 

diabetes, penyakit jantung, dan penyakit paru-paru dan dapat 

memperburuk prognosis dan pemulihan 5. Perlu diketahui bahwa 

COVID-19 dapat mengakibatkan  pneumonia, sindrom gangguan 

pernapasan akut (ARDS), serta penurunan kapasitas paru-paru yang 

berdampak pada respirasi dan mobilitas fisik. Pasien COVID-19 juga 

sering mengalami penurunan kekuatan otot dan fleksibilitas, yang 

dapat mempengaruhi aktivitas sehari-hari mereka. Selain itu, penyakit 

COVID-19 seringkali disertai dengan penyakit lain yang dapat 

memperburuk kondisi pasien 6. Seperti pada pasien dengan diabetes 

sering mengalami neuropati perifer, yang berdampak pada fungsi 

sensorik dan motorik pada tangan dan jari. Pasien dengan penyakit 

jantung mungkin mengalami penurunan kapasitas fisik dan 

ketahanan, sementara individu dengan penyakit paru-paru kronis 

seperti PPOK (penyakit paru obstruktif kronis) dapat mengalami 

penurunan fungsi paru-paru yang lebih lanjut 7. Hal tersebut akan 

menurunkan kualitas hidup individu. Untuk mencapai UHH yang tinggi 

diperlukan upaya kesehatan harus dilakukan secara terus-menerus 

untuk mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-

tingginya, yang mencakup aspek fisik, mental, spiritual, dan sosial, 
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agar masyarakat dapat hidup produktif secara sosial dan ekonomi. 

Pada UU no. 17 tahun 2023 mengatur tentang Kesehatan. Diperlukan 

Intervensi khusus untuk pasien dengan komorbid dalam upaya 

peningkatan derajat Kesehatan masyarakat, salah satunya dengan 

pendekatan secara holistik melalui bio, psiko, sosial, dan spiritual, 

termasuk didalamnya adalah peningkatan aktivitas fisik.8 

Pemecahan situasi yang ada, perlu terus dilakukan upaya 

untuk meningkatkan sistem kesehatan Indonesia secara keseluruhan, 

dengan penekanan pada pencegahan penyakit, meningkatkan 

aksesibilitas layanan kesehatan, dan perlindungan lingkungan hidup. 

Penelitian dan inovasi dalam bidang kesehatan juga diperlukan untuk 

mengatasi tantangan yang terus muncul dan meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat Indonesia. Meningkatkan status kesehatan dapat 

menciptakan penurunan tingkat kecemasan dan mempunyai kualitas 

hidup masyarakat yang prima. 

Aksesibilitas pelayanan kesehatan yang kurang memadai bagi 

pasien comorbid dapat menimbulkan kecemasan berupa 

meningkatnya ketergantungan fisik untuk memenuhi aktifitas harian, 

sehingga dapat menurunkan tingkat kecemasan untuk mencapai 

kualitas hidup yang prima. Untuk meningkatkan kualitas hidup pasien 

komorbid diperlukan suatu alat baik secara tradisional maupun 

mekanik yang berupa exercise, salah satunya adalah Stretching 

exercise. Beberapa intervensi stretching exercise untuk pasien 

komorbid dapat dilakukan menggunakan intervensi farmakologi 

maupun non farmakologi. Adapun non farmakologi, dapat diberikan 

menggunakan peralatan mekanik maupun peralatan berbasis Artificial 

Intelligent 2. Stretching exercise, suatu alat yang dapat digunakan 

dalam latihan rehabilitasi dan dibuat untuk melatih kekuatan dan 

koordinasi jari-jemari, yang berfungsi untuk menurunkan tingkat 

kecemasan pasien komorbid. Berikut akan diuraikan berbagai jenis  

alat stretching exercise individu komorbid 3. 
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B. Alat Stretching Exercise 

1. Alat Stretching Exercise Reflektor Ekstremitas Individu 

Komorbid 

Alat stretching exercise reflektor ekstremitas individu 

komorbid adalah salah satu alat stretching exercise yang dapat 

digunakan sebagai reflektor ekstremitas individu komorbid. Alat ini 

bermanfaat untuk merefleksikan otot jari tangan dan kaki, 

membantu mengatasi stres, memberikan rasa nyaman, dan 

memperlancar peredaran darah. Alat ini terdiri dari penggulir untuk 

ekstremitas atas dan penggulir untuk ekstremitas bawah. Cara 

menggunakannya yaitu dengan menggulirkan alat ekstremitas 

atas pada telapak tangan dan menggulirkan alat ekstreitas bawah 

pada telapak kaki. 

 

Gambar 1. Cara menggunakan alat stretching exercise 
reflektor ekstremitas individu komorbid 

Alat stretching exercise reflektor ekstremitas individu 

komorbid memiliki keunggulan dalam ketersediaan alat, mudah 

dijangkau, dan mudah digunakan. Adapun kekurangan alat ini ada 

pada sisi penggunaannya, setiap individu dengan komorbid dapat 

memberikan penekanan yang berbeda saat menggulirkan alat 

tersebut pada telapak tangan dan telapak kaki. 

2. Vibration Roller 
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Vibration roller (VR) merupakan suatu alat yang digunakan 

untuk melakukan latihan peregangan. Vibration roller atau gerakan 

bergulir merupakan kombinasi dari vibration (getaran) dan roller 

(guliran). Latihan peregangan dengan vibration roller efektif 

bermanfaat untuk menghasilkan efek positif pada sendi 

pergelangan kaki, kekuatan otot maksimal, dan ketangkasan 

melalui fasilitasi aktivasi neuromuskular yang disebabkan oleh 

getaran. Selain itu, kontraksi otot dinamis yang dihasilkan dari 

latihan peregangan menggunakan alat ini dapat meningkatkan 

aliran darah untuk meningkatkan kontraksi otot dan memodulasi 

aktivitas otot antagonis melalui penghambatan timbal balik untuk 

meningkatkan fleksibilitas 9. 

 

Gambar 2. Cara menggunakan vibration roller 

Selain mudah dijangkau, vibration roller juga mudah 

digunakan karena penggunaannya hanya dengan menggulirkan 

alat tersebut di bawah betis.  Namun alat ini tidak memiliki 

penyangga pada sisi sampingnya, sehingga berisiko membuat 

penggunanya terpeleset atau jatuh. Alat ini juga lebih berfokus 

pada latihan peregangan area betis saja. 
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3. Robot Eksoskeleton5 

Robot Eksoskeleton adalah alat yang memungkinkan 

adanya interaksi langsung antara manusia dan perangkat Robot 

Eksoskeleton. Alat ini terdiri dari dua interaksi, yaitu interaksi 

kognitif manusia-robot dengan cara pengguna mengontrol 

kerangka luar dan interaksi fisik manusia-robot dengan penerapan 

kekuatan terkendali antara manusia dan kerangka luar 5,6.  

  

Gambar 3. Cara menggunakan Robot Eksoskeleton 

Penggunaan Robot Eksoskeleton bermanfaat untuk 

meningkatkan Kekuatan otot pada ekstremitas dan dapat menjadi 

alat untuk rehabilitasi individu dengan hemiplegia 7. Namun alat ini 

cenderung berisiko karena sulit untuk diatur, tidak mudah dalam 

pemakaiannya, dan penampilannya tampak menakutkan. 

4. Virtual Reality 

Virtual reality memiliki kemampuan dalam menampilkan 

lingkungan virtual tiga dimensi hasil simulasi komputer. Alat ini juga 

menyediakan simulasi sensorik yang dapat digunakan sebagai 

salah satu media untuk melakukan latihan peregangan dalam 

rangka merelaksasikan otot dan mengurangi kecemasan. 

Kecemasan yang dialami individu dapat menyebabkan perubahan 

tekanan darah. Secara fisiologis stimulus cemas atau stres akan 

mengaktifkan hipotalamus yang akan merangsang aktivasi sistem 

syaraf simpatis yang menyebabkan peningkatan tekanan darah 

10.Dengan Virtual Reality dapat membantu individu mengatasi 



10  

masalah mental yaitu mengurangi kecemasan dengan cara 

individu akan menghadapi situasi sulit di Virtual Reality  sehingga 

dapat mempraktekkan secara langsung di dunia nyata dengan 

lebih mudah, selain itu juga mengakibatkan menurunnya tekanan 

darah 11. 

 

Gambar 4. Cara menggunakan virtual reality 

Kelebihan dari Virtual Reality   adalah individu mengetahui 

bahwa dunia komputer tidaklah nyata, akan tetapi pikiran dan 

tubuh mereka berperilaku seolah-olah hal itu nyata. Namun virtual 

reality berpotensi untuk menghilangkan kontak penggunanya 

dengan dunia nyata, sehingga pengguna dapat melupakan 

realitas sekitar mereka dan mengabaikan interaksi sosial yang 

penting. Selain itu, virtual reality juga dikenal sulit untuk digunakan 

dan dipelajari, sehingga dapat membuat penggunanya bingung 

dan tidak menikmati pengalaman menggunakan virtual reality 8.  

Untuk mengetahui perbandingan kekuatan dan kelemahan 

masing-masing alat stretching exercise individu komorbid akan 

dilakukan uji Force Field Analysis (FFA).  FFA ini diharapkan akan 

menemukan bukti yang kuat tentang berbagai macam intervensi 

stretching exercise menggunakan reflektor untuk meningkatkan 

kualitas hidup pada individu komorbid secara keseluruhan. Hasil 

kajian FFA  ini dapat digunakan sebagai dasar untuk pemilihan 

intervensi stretching exercise individu komorbid sebagai reflektor 

yang lebih terarah bagi individu komorbid. 
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C. Konsep Force Field Analysis (FFA) 

1. Pengertian dan Konsep Force Field Analysis (FFA) 

Force Field Analysis (FFA) adalah salah satu standar 

metode untuk analisa pemecahan masalah berdasarkan konsep 

kekuatan pendukung dan penolak perubahan yang saling 

berhadapan. FFA digunakan secara meluas untuk 

menginformasikan pembuatan keputusan, terutama dalam 

perencanaan dan pelaksanaan program manajemen perubahan 

dalam organisasi. Secara garis besar maksud dari penggunaan 

metode atau alat (tools) bantu analisa FFA adalah untuk 

melakukan: 

a. Mengidentifikasi berbagai kendala dalam mencapai suatu 

sasaran. 

b. Mengidentifikasi berbagai sebab yang mungkin terjadi. 

c. Membantu pemecahan dari suatu masalah yang dihadapi. 

FFA ini berguna untuk mempelajari situasi yang 

memerlukan perubahan. Konsep atau ide dasar FFA adalah 

adanya dua kekuatan yang saling berhadapan apabila usaha 

perubahan akan dilakukan yaitu kekuatan pertama yang 

mendukung perubahan, serta kekuatan kedua yang menolak 

perubahan. 

Analisis ini akan mengumpulkan berbagai solusi dalam 

memperkuat kekuatan yang mendukung serta menetralkan 

kekuatan yang menolak. Model Force Field Analysis 

dikembangkan oleh 12, seorang ahli psikologi sosial yang 

menggunakan FFA untuk membantu pengambilan keputusan, 

khususnya dalam perencanaan dan pelaksanaan program 

perubahan dalam suatu organisasi. Force Field Analysis adalah 

metoda yang sangat bermanfaat untuk: 

a. Memperoleh gambaran lengkap yang menyeluruh berbagai 

kekuatan yang ada dalam suatu kebijakan. 
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b. Memperkirakan sumber dan tingkat kekuatan-kekuatan 

tersebut 

2. Tujuan Force Field Analysis (FFA) 

Tujuan analisis FFA adalah untuk membuat suatu kerangka 

kerja yang mendorong suatu organisasi ataupun individu untuk 

melakukan hal-hal penting seperti berikut: 

a. Berpikir sebelum merencanakan kegiatan. 

b. Mempertimbangkan langkah-langkah apa yang harus diambil 

untuk menghadapi hambatan/ganjalan yang tidak mau 

berubah. 

c. Membantu manajemen dalam melakukan pembenahan atau 

perubahan. 

d. Menganalisis tingkat kekuatan-kekuatan yang bertentangan 

satu sama lain. 

3. Langkah-Langkah Penerapan Force Field Analysis (FFA) 

a. Pembentukan Tim FFA 

Pada umumnya penggunaan metode FFA di tingkat 

organisasi, diawali dengan membentuk sebuah tim yang 

disebut Kelompok Kerja FFA. FFA biasanya dikerjakan oleh 

suatu kelompok kecil yang terdiri dari 7 orang. Tim ini bekerja 

dengan metode presentasi seperti menggunakan flip chart di 

depan seluruh anggota tim untuk melihat proses kegiatan 

yang dibahas. 

b. Penentuan Perubahan yang akan Dilakukan 

Langkah berikutnya dari metode FFA adalah membuat 

kesepakatan mengenai bidang perubahan yang akan 

dibahas. Bidang perubahan ini dapat ditulis sebagai sasaran 

kebijakan yang diinginkan atau tujuan dari kegiatan. 
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c. Pembuatan Tabel 

Tabel 1. Force Field Analysis (FFA) 

 Tingkat Kekuatan  

Pendukung 

Perubahan 

+5 +4 +3 +2 +1 0 -1 -2 -3 -4 -5 Penolak 

Perubahan 

             

             

             

Tim kerja membuat Tabel FFA, yang digunakan untuk 

menentukan kekuatan keterkaitan, yang ditentukan dengan 

cara menentukan titik temu antar kekuatan. Skala nilai 

keterkaitan yang tercantum pada baris horizontal teratas 

adalah sebagai berikut: 

1) Angka 5 menyatakan besar sekali keterkaitannya 

2) Angka 3 menyatakan besar keterkaitannya 

3) Angka 1 menyatakan kecil keterkaitannya 

4) Angka 0 menyatakan tidak ada keterkaitannya 

Adapun cara mengisi Tabel FFA adalah dengan 

terlebih dahulu menulis semua kekuatan yang mendukung 

adanya perubahan dalam kolom di sebelah kiri (Driving 

Forces, mendorong perubahan ke depan), dan menulis 

semua kekuatan penentang munculnya perubahan pada 

kolom di sebelah kanan (Restraining Forces, penghambat 

perubahan). Kekuatan pendorong dan penghambat ini harus 

di pilah-pilah menurut tema yang sama, kemudian diberi skor 

sesuai dengan ‘magnitude’ masing-masing, mulai dari skor 

satu (lemah) hingga skor lima (kuat). Skor nilai yang diperoleh 

bisa jadi tidak seimbang di masing-masing sisi. Contoh hasil 

penilaian FFA tampak pada Tabel 2. berikut ini. 
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Tabel 2. Contoh Tabel Force Field Analysis (FFA) 

 Tingkat Kekuatan  

Pendukung 

Perubahan 

+5 +4 +3 +2 +1 0 -1 -2 -3 -4 -5 Penolak 

Perubahan 

Dukungan 

Manajemen 

           Manajemen 

yang tertutup 

Pemahaman 

Risiko 

           Ketidakpedulian 

terhadap risiko 

             

Dampak paling signifikan dari FFA akan diperoleh 

dengan cara meningkatkan kekuatan pendukung yang lemah 

dan mengurangi kekuatan-kekuatan penghambat yang kuat. 

d. Langkah berikutnya dalam FFA adalah menetapkan apakah 

ada yang dapat dilakukan menghadapi kekuatan-kekuatan 

tersebut. Namun bisa saja kekuatan-kekuatan itu adalah 

kekuatan-kekuatan yang sama sekali tidak dalam kendali kita. 

Sehingga terkadang akan membantu jika menentukan skor 

kekuatan-kekuatan tersebut sesuai dengan derajat pengaruh 

yang dapat Anda ambil dari mereka. Selama proses diskusi 

FFA diharapkan dapat muncul debat dan dialog diantara 

peserta kelompok. Hal ini merupakan bagian penting dalam 

FFA, yang mana memerlukan waktu untuk membahas 

berbagai isu kunci atau penting.  Dalam upaya 

mempengaruhi kebijakan, sasaran utama  FFA adalah 

menemukan cara untuk mengurangi kekuatan penghambat 

sekaligus mencari peluang untuk mendapat keuntungan dari 

kekuatan pendorong. FFA adalah kelanjutan alamiah dari 

Problem Tree Analysis yang sering digunakan untuk 

membantu dalam mengidentifikasi tujuan suatu perubahan 

kebijakan. 
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e. Langkah berikut setelah FFA adalah Stakeholder Analysis. 

Dalam Stakeholder Analysis, pemangku kepentingan tertentu 

yang setuju dan yang menentang adanya perubahan dapat 

diidentifikasi, sekaligus diketahui kekuatan, pengaruh dan 

kepentingannya. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Force Field Analysis (FFA) 

Setiap alat bantu manajemen pasti memiliki kelebihan 

dan kekurangannya masing-masing, demikian halnya dengan 

FFA. Metode ini digunakan untuk menganalisis berbagai 

kekuatan yang mempengaruhi suatu perubahan. Mengetahui 

sumber kekuatannya dan memahami apa yang bisa dilakukan 

terhadap faktor faktor atau kekuatan tersebut. Berikut ini 

merupakan kelebihan dan kekurangan dari FFA. Adapun 

Kelebihan FFA adalah: 

a. Bisa memberikan masukan tentang bagaimana melakukan 

suatu perubahan dengan baik, karena dilakukan dengan 

menganalisis faktor yang mendorong dan menghambat 

terjadinya perubahan. 

b. Dengan mendaftar faktor-faktor yang mendorong dan 

menghambat perubahan, maka bisa diketahui dengan jelas 

tentang apa yang harus dilakukan, serta bisa diketahui 

dengan baik faktor mana yang dapat dikontrol, dan faktor 

mana yang berada di luar kendali.  

Adapun Kekurangan FFA adalah: 

a. Dalam penyusunan perencanaan peserta sering kali 

mengalami kesulitan karena rencana yang dibuat tidak 

realistis. Kegiatan yang direncanakan tidak 

mempertimbangkan beban kerja atau jangka waktu. 

b. Pelaksanaannya tergantung dari peserta FFA, jika kurang 

kompeten ataupun kurang memahami keadaan organisasi, 

maka hasilnya akan menjadi kurang akurat (tidak 
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respresentatif dari keadaan sebenarnya). 

c. Sulit dilaksanakan jika peserta tidak aktif 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

A. Metode 

Metode dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan kajian 

medan kekuatan Force Field Analysis (FFA). Obyek yang dianalisis ada 

empat alat yaitu adalah alat stretching exercise reflektor ekstremitas 

individu komorbid, Vibration Roller, Virtual Reality, Robot Eksoskeleton. 

Partisipan adalah panelis dalam kegiatan ini  terdiri dari tujuh 

orang yaitu yaitu dokter sekaligus Dosen anatomi dan fisiologi manusia 

serta penanggung jawab pronalis Klinik Pratama, Dosen Spesialis 

Keperawatan Medikal Bedah Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

(UMY), Ketua Ikatan Perawat Kesehatan KoMunitas DPW D.I. 

Yogyakarta / Dosen Perawat spesialis komunitas, perawat Puskesmas 

Gamping II, Dosen / Praktisi Fisioterapis, ketua organisasi profesi PPNI 

dan 1 orang Ahli Kesehatan Keselamatan Kerja (K3)  sebagai reviewer. 

Variabel yang digunakan untuk menganalisis meliputi 

ketersediaan alat, keterjangakauan alat (viability), kemudahan 

(feasibility), penerimaan alat (social acceptable), dan kenyamanan- 

privasi pasien. Instrumen yang digunakan adalah formulir FFA untuk 

masing- masing alat tentang keunggulannya. 

B. Tahapan Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

a. Membentuk kelompok kerja Force Field Analysis berbagai alat 

untuk stretching exercise, terdiri dari tujuh orang yaitu dokter 

sekaligus Dosen anatomi dan fisiologi manusia serta 

penanggung jawab pronalis Klinik Pratama, Dosen Spesialis 

Keperawatan Medikal Bedah UMY, Ketua Ikatan Perawat 

Kesehatan KoMunitas DPW D.I. Yogyakarta / Dosen Perawat 

spesialis komunitas, perawat Puskesmas Gamping II, Dosen / 

Praktisi Fisioterapis, ketua organisasi profesi PPNI / Dosen 

Keperawatan komunitas dan 1 orang Ahli Kesehatan 
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Keselamatan Kerja (K3)  sebagai reviewer. 

b. Menyusun instrumen penilaian FFA yang di dalamnya terdapat 

table FFA dari keempat alat stretching exercise yang akan diuji 

yaitu alat stretching exercise reflektor ekstremitas individu 

komorbid, Vibration Roller, virtual reality, dan Robot 

eksoskeleton. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Mengedarkan formulir penilaian FFA berbagai alat stretching 

exercise reflektor ekstremitas pada bulan Agustus 2023 kepada 

tujuh  reviewer. 

b. Pengisian tabel FFA (alat stretching exercise reflektor 

ekstremitas individu komorbid, Vibration Roller, virtual reality, 

dan Robot eksoskeleton) oleh tim reviewer secara daring 

Tabel 3. Tabel Force Field Analysis (FFA) 

 Tingkat Kekuatan  

Pendukung 

Perubahan 
+5 +4 +3 +2 +1 0 -1 -2 -3 -4 -5 

Penolak 

Perubahan 

             

             

             

Keterangan: 

Untuk menentukan kekuatan keterkaitan, ditentukan 

dengan cara menentukan titik temu antar kekuatan. Skala 

nilai keterkaitan yang tercantum pada barus horizontal: 

Angka 5 menyatakan paling besarketerkaitannya,  

Angka 4 menyatakan besar keterkaitannya, 

Angka 3 menyatakan sedang keterkaitannya,  

Angka 2 menyatakan kecil keterkaitannya,  

Angka 1 menyatakan paling kecil keterkaitannya,  

Angka 0 tidak ada keterkaitannya. 

c. Tahap berikutnya adalah menulis semua kekuatan yang 
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mendukung adanya perubahan kemudian dalam kolom di 

sebelah kiri (Driving Forces, mendorong perubahan ke 

depan). Sementara semua kekuatan penentang 

munculnya perubahan ditulis dalam kolom di sebelah 

kanan (Restraining Forces, penghambat perubahan). 

Kekuatan pendorong dan penghambat ini harus di pilah-

pilah menurut tema yang sama, kemudian diberi skor 

sesuai dengan ‘magnitude’ masing-masing, mulai dari 

skor satu (lemah) hingga skor lima (kuat). 

d. Tim melakukan analisa untuk meningkatkan kekuatan 

pendukung yang lemah dan mengurangi kekuatan-

kekuatan penghambat yang kuat dari berbagai sistem 

informasi di kesehatan. 

e. Menetapkan apakah ada yang dapat dilakukan 

menghadapi kekuatan kekuatan tersebut. Namun bisa 

saja kekuatan kekuatan itu adalah kekuatan kekuatan 

yang sama sekali tidak dalam kendali kita. Sehingga 

terkadang akan membantu jika menentukan skor 

kekuatan kekuatan tersebut sesuai dengan derajat 

pengaruh yang dapat Tim FFA ambil dari mereka. 

kekuatan kekuatan pendorong. 

f. Melakukan stakeholder analysis. Dalam stakeholder 

analysis pemangku kepentingan tertentu yang setuju dan 

yang menentang adanya perubahan dapat diidentifikasi, 

sekaligus diketahui kekuatan, pengaruh dan 

kepentingannya. 

C. Definisi Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitian ini adalah ketersediaan alat, 

keterjangkauan alat (viability), kemudahan (feasibility), penerimaan alat 

(social acceptable), dan kenyamanan-privasi pasien. Berikut definisi 

operasional dari variabel  adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Operasional 

1. Ketersediaan alat Kesiapan alat untuk dapat digunakan 

atau dioperasikan oleh perawat. 

2. Keterjangkauan alat Kemampuan perawat untuk 

mendapatkan alat. 

3. Kemudahan Kemampuan perawat menggunakan 

alat    dengan cepat dan tepat. 

4. Penerimaan alat Pemanfaatan alat oleh perawat dalam 

skrining stretching exercise 

menggunakan  reflektor ekstremitas 

dalam  peningkatan kualitas hidup 

individu komorbid. 

5. Kenyamanan 

pasien 

Perasaan aman dan nyaman dari 

penggunaan alat skrining stretching 

exercise menggunakan  reflektor 

ekstremitas dalam  peningkatan kualitas 

hidup individu komorbid. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil 

1. Karakteristik Alat 

Alat stretching exercise yang dikaji dalam peningkatan 

kualitas hidup individu komorbid meliputi alat stretching exercise 

reflektor ekstremitas, vibration roller, Robot Eksoskeleton, dan virtual 

reality.  

Tabel 5. Karakteristik Alat 

No. Jenis Alat Karakteristik Alat 

1. Alat stretching 

exercise reflektor 

ekstremitas 

individu komorbid 

Alat ini digunakan sebagai reflektor 

ekstremitas individu komorbid. 

Alat ini terdiri dari penggulir untuk 

ekstremitas atas dan penggulir untuk 

ekstremitas bawah. 

Alat ini berbentuk silinder dengan duri 

pada tangan berjumlah 54 duri dan duri 

pada kaki berjumlah 121 duri. Ukuran 

untuk alat ekstremitas atas memiliki 

panjang 21 cm dan diameter 3 cm. 

Ukuran untuk alat ekstremitas bawah 

memiliki panjang 29 cm dan diameter 5 

cm. 

Alat untuk ekstremitas bawah memiliki 

tali di kedua ujung sisinya, sehingga 

bisa digunakan sebagai pegangan oleh 

kedua tangan. 

Harga kisaran alat ini terkaji. 

2. Vibration roller Alat ini memberikan getaran ketika 
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digulirkan pada betis saat stretching 

exercise. 

Alat ini merupakan guliran yang dapat 

mengeluarkan getaran. 

Alat ini berbentuk silinder dengan 

diameter 11,9 cm, panjang 28,9 cm, 

dan berat kurang lebih 1,3 kg. Vibrasi 

yang dimiliki terdapat 5 level dari 1500 

Rotasi Per Menit (RPM) ke 3200 RPM. 

Harga kisaran alat ini yaitu Rp782.100 

– Rp957.710 atau tergantung merk. 

3. Robot 

Eksoskeleton 

Alat ini menghubungkan interaksi 

antara manusia dengan perangkat 

robot. 

Alat ini terdiri dari dua interaksi, yaitu 

interaksi kognitif manusia-robot dan 

interaksi fisik manusia-robot. 

Ukuran dari Robot Eksoskeleton dapat 

bervariasi dan dikostumisasi 

berdasarkan permintaan. 

Harga kisaran alat ini yaitu 

Rp1.117.515.000 - Rp1.364.964.750 

atau tergantung merk. 

4. Virtual reality Alat ini memiliki kemampuan dalam 

menampilkan lingkungan virtual tiga 

dimensi hasil simulasi komputer dan 

dapat digunakan sebagai salah satu 

media untuk melakukan latihan 

peregangan. 

Virtual reality terdiri dari tiga dimensi, 
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yaitu fokus, lokus, dan sensus. 

Harga kisaran alat ini yaitu 

Rp3.199.125 - Rp9.578.700 atau 

tergantung merk. 

 

2. Karakteristik Panelis 

Panelis bertugas untuk melakukan review keunggulan dari 

masing- masing alat. Panelis dalam penelitian ini berjumlah delapan 

orang dari berbagai kepakaran ilmu yang terkait dengan alat 

stretching exercise reflektor ekstremitas individu komorbid. Berikut 

adalah karakteristik panelis: 

Tabel 6. Karakteristik Panelis 

No Panelis Kualifikasi 

1. 1 Dokter 

(Poliklinik 

Poltekkes 

Yogyakarta 

Dokter umum, Magister Public Health. 

Dosen Anatomi & Fisiologi Manusia, 

Penanggungjawab Klinik Pertama 

Poltekkes Yogyakarta  . 

2. 2 IPKKI (Ikatan 

Perawat 

Kesehatan 

Komunitas) 

DIY  

Ketua IPKKI DPW DIY 

Dosen Spesialis Keperawatan 

Komunitas, Lulusan Magister 

keperawatan Universitas Indonesia. 

3. 3

. 

Dosen Perawat 

Spesialis 

Keperawatan 

Medikal Bedah  

UMY 

Dosen  Spes ia l i s  K eperawatan 

Medikal Bedah UMY 

Lulusan Magister Keperawatan 

Spesialis Keperawatan Medikal Bedah 

Universitas Indonesia.  

4.  Perawat 

Komunitas  

Perawat Puskesmas Gamping , 

penanggungjawab Prolanis. 

5.  Fisioterapis Dosen Fisioterapis / Praktisi Fisioterapi di 
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Klinik Pratama Unisa. 

6.  Profesi PPNI 

 

Ketua PPNI DPW DI Yogyakarta, Dosen 

Keperawatan Keluarga, Komunitas, 

Poltekkes Yogyakarta 

7.  Ahli Kesehatan 

Keselamatan 

Kerja (K3) 

Di Yogyakarta 

Pengurus Himpunan Ahli Kesehatan 

Lingkungan (HAKLI) DPW DIY 

Dosen K3 Jurusan kesehatan 

Lingkungan Poltekkes Yogyakarta. 

Lulusan Sarjana Kesehatan Masyarakat 

Kesmas FKM-UI  dan Magister 

kesehatan Masyarakat Universitas 

Indonesia. Program doktor Universitas 

Sebelas Maret. 

 

3. Hasil  

Pengisian formulir FFA berbagai alat stretching exercise 

reflektor ekstremitas  untuk meningkatkan akurasi stretching 

exercise telah dilakukan oleh reviewer. Hasil pengisian tabel  FFA 

alat stretching exercise reflektor ekstremitas individu komorbid, 

Vibration Rolling,  Exoskeleton Robot,  Virtual Reality oleh tim 

reviewer disajikan dalam table berikut: 

Tabel 7. Hasil FFA Alat Stretching exercise  

Reflektor Ekstremitas Individu Komorbid 

 Tingkat Kekuatan  

Pendukung 

Perubahan 
+5 +4 +3 +2 +1 0 -1 -2 -3 -4 -5 

Penolak 

Perubahan 

Ketersediaan 

alat 

Stretching 

exercise 

           Tidak 

adanya 

perangkat 

Stretching 
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Reflektor 

Ekstremitas 

Individu 

Komorbid 

exercise 

Reflektor 

Ekstremita

s Individu 

Komorbid 

Keterjangkaua

n alat (viability) 

Stretching 

exercise 

Reflektor 

Ekstremitas 

Individu 

Komorbid 

           Ketiadaan 

biaya 

Kemudah

an akses 

Feasibility

) 

Stretching 

exercise 

Reflektor 

Ekstremitas 

Individu 

Komorbid 

           Kesulita

n akses 

Stretchi

ng 

exercise 

Reflekto

r 

Ekstrem

itas 

Individu 

Komorbi

d 

Penerimaan 

Stretching 

exercise 

Reflektor 

Ekstremitas 

           Konfron

tasi 

Stretchi

ng 

exercise 
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Individu 

Komorbid 

(social 

acceptabl

e) 

Reflekto

r 

Ekstrem

itas 

Individu 

Komorbi

d (social 

unacce

ptable) 

Kenyamanan 

pasien 

           Ketidak

nyaman

an  

pasien 

Berdasarkan tabel 4.3. menunjukkan bahwa alat Stretching 

exercise Reflektor Ekstremitas Individu Komorbid dari semua item 

memiliki penerimaan / keterkaitan besar dalam hal   ketersediaan 

alat, keterjangkauan alat, kemudahan akses, penerimaan dan 

kenyamanan pasien,  sementara semua item hampir tidak ada 

penolakan /penolakannya paling kecil. 

 

Tabel 8. Hasil FFA Alat Stretching exercise Vibration Roller 

 Tingkat Kekuatan  

Pendukung 

Perubahan 
+5 +4 +3 +2 +1 0 -1 -2 -3 -4 -5 

Penolak 

Perubahan 

Ketersediaan 

alat stretching 

exercise  

Vibration 

Roller 

           Tidak adanya 

perangkat 

stretching exercise  

Vibration Roller 
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Berdasarkan tabel 4.4. menunjukkan bahwa Stretching 

exercise Vibration Roller dari semua item memiliki penerimaan / 

keterkaitan kecil  dalam hal   ketersediaan alat, keterjangkauan alat, 

kemudahan akses, penerimaan dan kenyamanan pasien,  

sementara  kekuatan penghambat yang sedang adalah dari 

penerimaan, dan kenyamanan pasien, sedangkan kekuatan 

penghambat kecil dari ketersediaan alat, keterjangkauan alat dan 

kemudahan akses. 

 

 

  

Keterjangkauan 

alat (viability) 

stretching 

exercise  

Vibration Roller 

           Ketiadaan biaya 

Kemudahan 

akses stretching 

exercise  

Vibration Roller 

 

           Kesulitan akses 

stretching 

exercise  

Vibration Roller 

Penerimaan 

stretching 

exercise  

Vibration 

Roller (social 

acceptable) 

           Konfrontasi 

stretching 

exercise  

Vibration Roller  

(social 

unacceptable) 

Kenyamanan 

pasien 

           Ketidaknyamann  

pasien 

 Tingkat Kekuatan  

Pendukung 
Perubahan 

+5 +4 +3 +2 +1 0 -1 -2 -3 -4 -5 Penolak 
Perubahan 

Ketersediaan 
alat Teropong 

Digital Skrining 
kanker Serviks 

          Tidak adanya 
perangkat 

Teropong Digital 
Skrining kanker 
Serviks 

Keterjangkauan 
alat (viability) 
Teropong 
Digital Skrining 
kanker Serviks 

         Ketiadaan biaya 

Kemudahan 
akses 
Feasibility) 
Teropong 

          Kesulitan akses 
Teropong Digital 
Skrining kanker 
Serviks 

 

 Tingkat Kekuatan  

Pendukung 
Perubahan 

+5 +4 +3 +2 +1 0 -1 -2 -3 -4 -5 Penolak 
Perubahan 

Ketersediaan 
alat Teropong 

Digital 
Skrining 
kanker 
Serviks 

          Tidak adanya 
perangkat 

Teropong 
Digital Skrining 

kanker 

Serviks 

Keterjangkaua
n alat (viability) 

Teropong 
Digital 

Skrining 
kanker Serviks 

         Ketiadaan biaya 

Kemudaha
n akses 

Feasibility) 
Teropong 

          Kesulitan 
akses 

Teropong 
Digital Skrining 
kanker Serviks 

 

 Tingkat Kekuatan  

Pendukung 
Perubahan 

+5 +4 +3 +2 +1 0 -1 -2 -3 -4 -5 Penolak 
Perubahan 

Ketersediaan 
alat Teropong 

Digital 
Skrining 

kanker 
Serviks 

          Tidak adanya 
perangkat 
Teropong 

Digital Skrining 

kanker 

Serviks 

Keterjangkaua
n alat (viability) 

Teropong 
Digital 

Skrining 
kanker Serviks 

         Ketiadaan biaya 

Kemudaha
n akses 

Feasibility) 
Teropong 

          Kesulitan 
akses 

Teropong 
Digital Skrining 
kanker Serviks 

 

 Tingkat Kekuatan  

Pendukung 
Perubahan 

+5 +4 +3 +2 +1 0 -1 -2 -3 -4 -5 Penolak 
Perubahan 

Ketersediaan 
alat Teropong 

Digital 
Skrining 
kanker 
Serviks 

          Tidak adanya 
perangkat 

Teropong 
Digital Skrining 

kanker 

Serviks 

Keterjangkaua
n alat (viability) 

Teropong 
Digital 

Skrining 
kanker Serviks 

         Ketiadaan biaya 

Kemudaha
n akses 

Feasibility) 
Teropong 

          Kesulitan 
akses 

Teropong 
Digital Skrining 
kanker Serviks 
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Tabel 9. Hasil FFA Alat Robot Eksoskeletal 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa  alat stretching 

exercise Robot Eksoskeletal dari semua item memiliki penerimaan / 

keterkaitan kecil  dalam hal   ketersediaan alat, keterjangkauan alat, 

kemudahan akses, penerimaan dan kenyamanan pasien,  

 Tingkat Kekuatan  

Pendukung 

Perubahan 
+5 +4 +3 +2 +1 0 -1 -2 -3 -4 -5 

Penolak 

Perubahan 

Ketersediaan 

alat stretching 

exercise  

Robot 

Eksoskeletal 

           Tidak adanya 

perangkat 

stretching exercise  

Robot Eksoskeletal 

Keterjangkauan 

alat (viability) 

stretching 

exercise  Robot 

Eksoskeletal 

           Ketiadaan biaya 

Kemudahan 

akses stretching 

exercise  Robot 

Eksoskeletal  

           Kesulitan akses 

stretching 

exercise  Robot 

Eksoskeletal 

Penerimaan 

stretching 

exercise  

Robot 

Eksoskeletal 

(social 

acceptable) 

           Konfrontasi 

stretching 

exercise  Robot 

Eksoskeletal 

(social 

unacceptable) 

Kenyamanan 

pasien 

           Ketidaknyamann  

pasien 

 Tingkat Kekuatan  

Pendukung 
Perubahan 

+5 +4 +3 +2 +1 0 -1 -2 -3 -4 -5 Penolak 
Perubahan 

Ketersediaan 
alat Teropong 

Digital Skrining 
kanker Serviks 

          Tidak adanya 
perangkat 

Teropong Digital 
Skrining kanker 
Serviks 

Keterjangkauan 
alat (viability) 
Teropong 
Digital Skrining 
kanker Serviks 

         Ketiadaan biaya 

Kemudahan 
akses 
Feasibility) 
Teropong 

          Kesulitan akses 
Teropong Digital 
Skrining kanker 
Serviks 

 

 Tingkat Kekuatan  

Pendukung 
Perubahan 

+5 +4 +3 +2 +1 0 -1 -2 -3 -4 -5 Penolak 
Perubahan 

Ketersediaan 
alat Teropong 

Digital 
Skrining 
kanker 
Serviks 

          Tidak adanya 
perangkat 

Teropong 
Digital Skrining 

kanker 

Serviks 

Keterjangkaua
n alat (viability) 

Teropong 
Digital 

Skrining 
kanker Serviks 

         Ketiadaan biaya 

Kemudaha
n akses 

Feasibility) 
Teropong 

          Kesulitan 
akses 

Teropong 
Digital Skrining 
kanker Serviks 

 

 Tingkat Kekuatan  

Pendukung 
Perubahan 

+5 +4 +3 +2 +1 0 -1 -2 -3 -4 -5 Penolak 
Perubahan 

Ketersediaan 
alat Teropong 

Digital 
Skrining 
kanker 
Serviks 

          Tidak adanya 
perangkat 

Teropong 
Digital Skrining 

kanker 

Serviks 

Keterjangkaua
n alat (viability) 

Teropong 
Digital 

Skrining 
kanker Serviks 

         Ketiadaan biaya 

Kemudaha
n akses 

Feasibility) 
Teropong 

          Kesulitan 
akses 

Teropong 

 Tingkat Kekuatan  

Pendukung 
Perubahan 

+5 +4 +3 +2 +1 0 -1 -2 -3 -4 -5 Penolak 
Perubahan 

Ketersediaan 
alat Teropong 

Digital 
Skrining 

kanker 
Serviks 

          Tidak adanya 
perangkat 
Teropong 

Digital Skrining 

kanker 

Serviks 

Keterjangkaua          Ketiadaan biaya 
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sementara  kekuatan penghambat yang besar  adalah hampir 

sebaian besar yaitu  ketersediaan alat, keterjangkauan alat,  

kemudahan akses, dan penerimaan alat. Sedangkan kenyamanan 

pasien memiliki kekuatan penghambat sedang.  

Tabel 10. Hasil FFA Alat Virtual Reality 

 Tingkat Kekuatan  

Pendukung 

Perubahan 
+5 +4 +3 +2 +1 0 -1 -2 -3 -4 -5 

Penolak 

Perubahan 

Ketersediaan 

alat stretching 

exercise  

Virtual Reality 

           Tidak adanya 

perangkat 

stretching exercise  

Virtual Reality 

Keterjangkauan 

alat (viability) 

stretching 

exercise  Virtual 

Reality 

           Ketiadaan biaya 

Kemudahan 

akses stretching 

exercise  Virtual 

Reality   

 

           Kesulitan akses 

stretching 

exercise  Virtual 

Reality 

Penerimaan 

stretching 

exercise  

Virtual Reality 

(social 

acceptable) 

           Konfrontasi 

stretching 

exercise  Virtual 

Reality (social 

unacceptable) 

Kenyamanan 

pasien 

           Ketidaknyamann  

pasien 

 Tingkat Kekuatan  

Pendukung 
Perubahan 

+5 +4 +3 +2 +1 0 -1 -2 -3 -4 -5 Penolak 
Perubahan 

Ketersediaan 
alat Teropong 
Digital Skrining 
kanker Serviks 

          Tidak adanya 
perangkat 
Teropong Digital 
Skrining kanker 
Serviks 

Keterjangkauan 
alat (viability) 
Teropong 
Digital Skrining 
kanker Serviks 

         Ketiadaan biaya 

Kemudahan 
akses 
Feasibility) 
Teropong 

          Kesulitan akses 
Teropong Digital 
Skrining kanker 
Serviks 

 

 Tingkat Kekuatan  

Pendukung 
Perubahan 

+5 +4 +3 +2 +1 0 -1 -2 -3 -4 -5 Penolak 
Perubahan 

Ketersediaan 
alat Teropong 

Digital 
Skrining 
kanker 
Serviks 

          Tidak adanya 
perangkat 

Teropong 
Digital Skrining 

kanker 

Serviks 

Keterjangkaua
n alat (viability) 

Teropong 
Digital 

Skrining 
kanker Serviks 

         Ketiadaan biaya 

Kemudaha
n akses 

Feasibility) 
Teropong 

          Kesulitan 
akses 

Teropong 
Digital Skrining 
kanker Serviks 

 Tingkat Kekuatan  

Pendukung 
Perubahan 

+5 +4 +3 +2 +1 0 -1 -2 -3 -4 -5 Penolak 
Perubahan 

Ketersediaan 
alat Teropong 

Digital 
Skrining 
kanker 
Serviks 

          Tidak adanya 
perangkat 

Teropong 
Digital Skrining 

kanker 

Serviks 

Keterjangkaua
n alat (viability) 

Teropong 
Digital 

         Ketiadaan biaya 

 Tingkat Kekuatan  

Pendukung 
Perubahan 

+5 +4 +3 +2 +1 0 -1 -2 -3 -4 -5 Penolak 
Perubahan 

Ketersediaan 
alat Teropong 

Digital 

          Tidak adanya 
perangkat 

Teropong 
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Berdasarkan tabel 4.6. menunjukkan bahwa  alat Virtual 

Reality  dari semua item memiliki penerimaan / keterkaitan kecil  

dalam hal   ketersediaan alat, keterjangkauan alat, kemudahan 

akses, penerimaan dan kenyamanan pasien,  sementara  kekuatan 

penghambat dari semua aspek memiliki kekuatan sedang. 

 

B. Pembahasan 

1. FFA alat stretching exercise reflektor ekstremitas  

Alat stretching exercise reflektor ekstremitas  adalah suatu alat 

digunakan sebagai reflektor ekstremitas individu komorbid.Alat ini 

terdiri dari penggulir untuk ekstremitas atas dan penggulir untuk 

ekstremitas bawah.Alat ini berbentuk silinder dengan duri pada 

tangan berjumlah 54 duri dan duri pada kaki berjumlah 121 duri. 

Ukuran untuk alat ekstremitas atas memiliki panjang 21 cm dan 

diameter 3 cm. Ukuran untuk alat ekstremitas bawah memiliki 

panjang 29 cm dan diameter 5 cm. Alat untuk ekstremitas bawah 

memiliki tali di kedua ujung sisinya, sehingga bisa digunakan 

sebagai pegangan oleh kedua tangan. 

a. Ketersediaan alat stretching exercise reflektor ekstremitas 

komorbid. Salah satu keunggulan alat stretching exercise 

reflektor ekstremitas komorbid adalah alat ini ringan dapat 

digunakan dimana saja, kapan saja. Pengguna dapat 

menggunakan alat ini di rumah, masyarakat. 

b. Keterjangkauan alat stretching exercise reflektor ekstremitas 

komorbid. Harga sangat terjangkau bagi semua pengguna untuk 

menggunakannya. 

c. Kemudahan alat stretching exercise reflektor ekstremitas 

komorbid. Alat ini mudah dalam perangkaiannya, penggunaan 

dan perawatan. Adanya manual book dan video tutorial dapat 

memudahkan pengguna menggunakan alat ini. 
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d. Penerimaan alat stretching exercise reflektor ekstremitas 

komorbid. Alat ini sesuai dengan kebutuhan individu  dalam 

mesehingga dapat meningkatkan akurasi, sebagai bahan 

dokumentasi dan media konseling, informasi dan edukasi ke 

pasien 

e. Kenyamanan alat stretching exercise reflektor ekstremitas 

komorbid. Alat ini tidak licin, ringan dan mudah dibersihkan,  

Pasien merasa nyaman  

 

2. FFA alat stretching exercise reflektor ekstremitas terhadap, 

Vibration Roller  

Vibration roller (VR) merupakan suatu alat yang digunakan 

untuk melakukan latihan peregangan. Vibration roller atau gerakan 

bergulir merupakan kombinasi dari vibration (getaran) dan roller 

(guliran). Latihan peregangan dengan vibration roller efektif 

bermanfaat untuk menghasilkan efek positif pada sendi 

pergelangan kaki, kekuatan otot maksimal, dan ketangkasan 

melalui fasilitasi aktivasi neuromuskular yang disebabkan oleh 

getaran. Selain itu, kontraksi otot dinamis yang dihasilkan dari 

latihan peregangan menggunakan alat ini dapat meningkatkan 

aliran darah untuk meningkatkan kontraksi otot dan memodulasi 

aktivitas otot antagonis melalui penghambatan timbal balik untuk 

meningkatkan fleksibilitas 9. 

Selain mudah dijangkau, vibration roller juga mudah 

digunakan karena penggunaannya hanya dengan menggulirkan 

alat tersebut di bawah betis.  Namun alat ini tidak memiliki 

penyangga pada sisi sampingnya, sehingga berisiko membuat 

penggunanya terpeleset atau jatuh. Alat ini juga lebih berfokus pada 

latihan peregangan area betis saja. 
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3. FFA stretching exercise reflektor ekstremitas terhadap Robot 

Eksoskeleton  

Alat ini menghubungkan interaksi antara manusia dengan 

perangkat robot. Alat ini terdiri dari dua interaksi, yaitu interaksi 

kognitif manusia-robot dan interaksi fisik manusia-robot. Ukuran 

dari Robot Eksoskeleton dapat bervariasi dan dikostumisasi 

berdasarkan permintaan.Harga kisaran alat ini yaitu 

Rp1.117.515.000 - Rp1.364.964.750 atau tergantung merk. 

a. Ketersediaan alat Robot Eksoskeleton.  

Salah satu keunggulan alat Robot Eksoskeleton adalah alat 

ini berat dapat digunakan dimana saja, kapan saja. Pengguna 

dapat menggunakan alat ini di rumah, masyarakat.  . 

b. Keterjangkauan alat Robot Eksoskeleton 

Harga sangat terjangkau bagi semua pengguna untuk 

menggunakannya,. 

c. Kemudahan alat Robot Eksoskeleton 

Alat ini mudah dalam perangkaiannya, penggunaan dan 

perawatan. Adanya manual book dan video tutorial dapat 

memudahkan pengguna menggunakan alat ini. 

d. Penerimaan alat Robot Eksoskeleton 

Alat ini sesuai dengan kebutuhan individu  dalam mesehingga 

dapat meningkatkan akurasi, sebagai bahan dokumentasi dan 

media konseling, informasi dan edukasi ke pasien 

e. Kenyamanan alat Robot Eksoskeleton 

Alat ini tidak licin, ringan dan mudah dibersihkan,  Pasien 

merasa nyaman  

4. FFA stretching exercise reflektor ekstremitas terhadap virtual 

reality 

Alat ini memiliki kemampuan dalam menampilkan 

lingkungan virtual tiga dimensi hasil simulasi komputer dan dapat 

digunakan sebagai salah satu media untuk melakukan latihan 
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peregangan. Virtual reality terdiri dari tiga dimensi, yaitu fokus, 

lokus, dan sensus. 

Harga kisaran alat ini yaitu Rp3.199.125 - Rp9.578.700  

atau tergantung merk. 

a. Ketersediaan alat virtual reality  

Salah satu keunggulan alat virtual reality adalah alat ini berat 

dapat digunakan dimana saja, kapan saja. Pengguna dapat 

menggunakan alat ini di rumah, masyarakat. 

1) Pengalaman Imersif: VR menciptakan pengalaman yang 

mendalam dan imersif yang mendekati dunia nyata. 

Pengguna merasa seakan mereka benar-benar berada 

di dalam lingkungan tersebut. 

2) Pelatihan dan Pendidikan: VR digunakan dalam 

pelatihan dan pendidikan untuk menciptakan simulasi 

realistis. Ini memungkinkan praktik tanpa risiko di 

berbagai bidang, seperti kedokteran, militer, dan 

penerbangan. 

3) Hiburan: VR memberikan pengalaman hiburan yang luar 

biasa. Pengguna dapat menjelajahi dunia fantasi, 

bermain game 3D, dan menonton konten VR yang 

menakjubkan. 

4) Terapi Medis: VR digunakan dalam terapi medis, seperti 

terapi rehabilitasi fisik dan terapi kognitif. Hal ini 

membantu pemulihan dan perawatan pasien. 

5) Meskipun VR memiliki banyak keunggulan, ia juga 

memiliki beberapa kekurangan. Namun, potensi 

penggunaan VR terus berkembang dan inovasi terus 

dilakukan untuk mengatasi kelemahan-kelemahan ini.   

b. Keterjangkauan alat virtual reality 

Harga sangat terjangkau bagi semua pengguna untuk 

menggunakannya,. 
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c. Kemudahan alat virtual reality 

Alat ini mudah dalam perangkaiannya, penggunaan dan 

perawatan. Adanya manual book dan video tutorial dapat 

memudahkan pengguna menggunakan alat ini.  

d. Penerimaan alat virtual reality 

Virtual Reality (VR) memiliki potensi besar dalam mengatasi 

gangguan kecemasan dan memberikan perawatan kesehatan 

mental yang lebih baik. Berikut penggunaan VR dalam 

mengatasi kecemasan: 

1) Terapi VR untuk Kecemasan. Terapi VR dikembangkan 

untuk mengatasi gangguan kecemasan yang lebih 

kompleks, seperti kecemasan sosial dan trauma. 

Penelitian lain berusaha mengembangkan VR untuk 

mengatasi skizofrenia paranoid 

2) Pengurangan Kecemasan pada Anak dengan 

Hospitalisasi. VR digunakan sebagai tindakan non-

farmakologi untuk mengurangi kecemasan anak saat 

hospitalisasi. Penggunaan VR sebagai distraksi melalui 

kacamata dan headset membantu mengalihkan perhatian 

anak dari situasi yang menegangkan 

3) Potensi Penggunaan VR dalam Meditasi dan Kesehatan 

Mental. Penelitian menunjukkan bahwa perangkat lunak 

yang tepat dapat menyaring masalah kesehatan mental 

yang lebih ringan dan mengobati beberapa masalah, 

seperti serangan panik dan gangguan kecemasan 

4) Perawatan mandiri berbasis aplikasi dan online semakin 

populer dan dapat membantu mengatasi kecemasan 

e. Kenyamanan alat virtual reality 

Alat ini tidak licin, ringan dan mudah dibersihkan,  Pasien 

merasa nyaman. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil FFA berbagai alat stretching exercise meliputi 

alat stretching exercise reflektor ekstremitas, vibration roller, 

eksoskeleton roller, dan virtual reality, dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Teridentifikasinya keunggulan alat stretching exercise reflektor 

ekstremitas yang paling signifikan yaitu ketersediaan alat untuk 

didapatkan, keterjangkauan dalam harga, kemudahan untuk 

digunakan. Sementara penghambatnya yaitu tekanan yang 

berbeda-beda pada masing-masing individu.  

2. Teridentifikasinya keunggulan vibration roller yang paling signifikan 

yaitu ketersediaan, keterjangkauan, dan mudah digunakan. 

Sementara penghambatnya yaitu adanya risiko jatuh ketika 

menggunakan vibration roller, penerimaan alat, dan kenyamanan 

individu dalam menggunakan alat tersebut. 

3. Teridentifikasinya robot Eksoskeleton memiliki penghambat pada 

ketersediaan, kemudahan dalam pengaturan, kemudahan 

dijangkau, pemakaian, penerimaan alat, dan kenyamanan individu 

dalam menggunakan alat tersebut. 

4. Teridentifikasinya Virtual reality memiliki penghambat pada 

ketersediaan, keterjangkauan, kemudahan dalam pengaturan, 

pemakaian, penerimaan alat, dan kenyamanan individu dalam 

menggunakan alat tersebut. 

B. Rekomendasi 

Meskipun alat stretching exercise reflektor ekstremitas individu 

komorbid lebih unggul daripada alat stretching exercise yang lainnya, 

alat stretching exercise reflektor ekstremitas masih perlu dibuktikan 

kemaknaan dari efektivitas alat dan penerimaan alat dari masyarakat.
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Lampiran 1. Ethical Clearance 

 



 

Lampiran 2. Form Review 

NAMA  : 

INSTITUSI  : 

TANDA TANGAN : 

FORM REVIEW ALAT STRETCHING EXERCISE 

 

A. ALAT STRETCHING EXERCISE REFLEKTOR EKSTREMITAS 
INDIVIDU KOMORBID 

 

 Tingkat Kekuatan  

Pendukung 
Perubahan 

+
5 

+
4 

+
3 

+
2 

+
1 

0 -
1 

-
2 

-
3 

-
4 

-
5 

Penolak 
Perubahan 

Ketersediaan 
alat terhadap 
stretching 
exercise 
reflektor 
ekstremitas,  

           Tidak adanya 
perangkat 
stretching 
exercise 
reflektor 
ekstremitas, 

Keterjangkau
an alat 
(viability) 
stretching 
exercise 
reflektor 
ekstremitas, 

           Tetiadaan 
biaya 

Kemudahan 
akses 
Feasibility) 
stretching 
exercise 
reflektor 
ekstremitas, 

           Kesulitan akses 
stretching 
exercise 
reflektor 
ekstremitas, 

Penerimaan 
stretching 
exercise 
reflektor 
ekstremitas,  
(social 
acceptable) 

           Konfrontasi 
stretching 
exercise 
reflektor 
ekstremitas, 
(social 
unacceptable) 

Kenyamanan 
pasien 
 

           Ketidaknyaman
an  pasien 



 

 
B. VIBRATION ROLLER  

 Tingkat Kekuatan  

Pendukung 
Perubahan 

+
5 

+
4 

+
3 

+
2 

+
1 

0 -
1 

-
2 

-
3 

-
4 

-
5 

Penolak 
Perubahan 

Ketersediaan 
alat Vibration 
Roller 

           Tidak adanya 
perangkat 
Vibration Roller 

Keterjangkau
an alat 
(viability) 
Vibration 
Roller 

           Tetiadaan 
biaya 

Kemudahan 
akses 
Feasibility) 
Vibration 
Roller 

           Kesulitan akses 
Vibration Roller 

Penerimaan 
Vibration 
Roller (social 
acceptable) 

           Konfrontasi 
Vibration Roller 
(social 
unacceptable) 

Kenyamanan 
pasien 
 

           Ketidaknyaman
an pasien 

 

C. ROBOT EKSOSKELETON  

 Tingkat Kekuatan  

Pendukung 
Perubahan 

+
5 

+
4 

+
3 

+
2 

+
1 

0 -
1 

-
2 

-
3 

-
4 

-
5 

Penolak 
Perubahan 

Ketersediaan 
Robot 
Eksoskeleton  

           Tidak 
adanya 
perangkat 
Robot 
Eksoskeleton  

Keterjangkaua
n alat (viability) 
Robot 
Eksoskeleton  

           Tetiadaan 
biaya 

Kemudahan 
akses 
Feasibility) 
Robot 

           Kesulitan 
akses Robot 
Eksoskeleton  



 

Eksoskeleton  

Penerimaan 
Robot 
Eksoskeleton  
(social 
acceptable) 

           Konfrontasi 
Robot 
Eksoskeleton  
(social 
unacceptable
) 

Kenyamanan  
pasien 
 

           Ketidak 
nyamanan 
pasien 

 
 
 

D. VIRTUAL REALITY  

 Tingkat Kekuatan  

Pendukung 
Perubahan 

+
5 

+
4 

+
3 

+
2 

+
1 

0 -
1 

-
2 

-
3 

-
4 

-
5 

Penolak 
Perubahan 

Ketersediaan 
alat Virtual 
Reality 

           Tidak adanya 
perangkat 
Virtual Reality 

Keterjangkau
an alat 
(viability) 
Virtual Reality 

           Tetiadaan 
biaya 

Kemudahan 
akses 
Feasibility) 
Virtual Reality 

           Kesulitan akses 
Virtual Reality 

Penerimaan 
Virtual Reality 
(social 
acceptable) 

           Konfrontasi 
Virtual Reality 
(social 
unacceptable) 

Kenyamanan 
pasien 
 

           Ketidaknyaman
an  pasien 

 
 
  



 

Lampiran 3. Surat Permohonan Reviewer Uji kekuatan Medan dengan 

Force Field Analysis 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 




